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Abstract 

The nutritional status for babies is something that is very important for parents to know, because 

there are still many cases of under-five malnutrition in Indonesia that never go away. Especially in 

the Kijang area at the Sei Lekop Health Center, there are still many toddlers who have unbalanced 

nutrition, due to lack of parental knowledge about toddler nutrition. In this study, the K-Nearest 

Neighbor method was used to classify the nutritional status of toddlers and can also create a 

Nutritional Status Classification System for Toddler Growth using the KNN (K-Nearest Neighbor) 

Method. Toddler nutrition data uses 4 classifications, namely: More, Good, Less, Bad. The amount 

of data used for this study is 170 data, of which 80% are training data totaling 136 data, and 20% 

are test data totaling 34 data. The level of accuracy of the results of this test is to produce an accuracy 

rate of 73.53% using the K-Nearest Neighbor algorithm. 
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I. Pendahuluan 

Status gizi untuk balita adalah sesuatu hal yang sangat penting untuk diketahui oleh orang tua, karena 

masih banyak ditemukan kasus kekurangan gizi balita di Indonesia yang tak kunjung hilang. Anak 

yang mengalami masalah gizi pada usia dini akan mengalami masalah gangguan pada tumbuh 

kembang, dan mengalami gangguan kesakitan bahkan mengalami kematian. Oleh karena itu untuk 

mendapatkan kesehatan balita yang baik, salah satunya adalah dengan cara mengkonsumsi gizi yang 

cukup sesuai dengan kebutuhan pada tubuh balita, selain itu untuk mengetahui tingkat kesehatan 

balita dapat dilihat melalui status gizinya. Penilaian status gizi balita dapat ditentukan melalui 

pengukuran tubuh balita. Parameter yang digunakan diantaranya adalah Jenis Kelamin (JK), Umur 

(U), Berat Badan (BB), Tinggi Badan (TB), Lingkar Kepala (LK). Untuk menghilangkan kasus gizi 

buruk didaerah Kijang perlu adanya pendeteksi atau suatu sistem yang bisa membuat status gizi balita 

dapat terpantau dengan baik. Pada puskesmas Sei Lekop, parameter yang umum digunakan dalam 

penentuan status gizi balita adalah berdasarkan Jenis Kelamin, Umur, Berat Badan, Tinggi badan, 

Lingkar Kepala (BB/U). Maka dari itu perlu adanya pemantauan dari orangtua mengenai status gizi 

balita agar dapat terus memantau pertumbuhan dan kebutuhan zat gizi yang harus terpenuhi hingga 

mencapai status gizi optimal pada balita. Gizi pada balita masih sangat perlu pengawasan dari 

orangtua dan pihak terkait karena dapat mempengaruhi tumbuh kembang seorang balita. Metode yang 

digunakan dalam penentuan status gizi balita ini adalah metode KNN (K-Nearest Neighbor). Metode 

ini sering digunakan untuk kasus pengklasifikasian data. Sehingga metode ini cocok untuk diterapkan 

dalam pengklasifikasian status gizi balita. 

II.  Metode Penelitian 

2.1 Data Mining 
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Secara sederhana data mining adalah penambangan atau penemuan informasi baru dengan mencari 

pola atau aturan tertentu dari sejumlah data yang sangat besar (Davies, 2004). Data mining juga 

disebut sebagai serangkaian proses untuk menggali nilai tambah berupa pengetahuan yang selama ini 

tidak diketahui secara manual dari suatu kumpulan data (Pramudiono, 2007).  

2.2 Klasifikasi 

Klasifikasi adalah proses untuk menemukan atau menentukan sebuah model atau fungsi yang 

menjelaskan atau membedakan kelas data dengan tujuan untuk memperkirakan kelas yang tidak 

diketahui dari suatu objek. Klasifikasi dokumen adalah pemberian kategori yang telah didefinisikan 

kepada dokumen yang belum memiliki kategori. Mengklasifikasi dokumen merupakan salah satu cara 

untuk mengorganisasikan dokumen. 

2.3 K-Nearest Neighbor (KNN) 

Algoritma K-Nearest Neighbor (KNN) adalah sebuah metode untuk melakukan klasifikasi terhadap 

objek berdasarkan data pembelajaran yang jaraknya paling dekat dengan obyek. Prinsip kerja dari K-

Nearest Neighbor (KNN) adalah untuk mencari jarak terdekat antara data yang akan dievaluasi 

dengan k tetangga (neighbor) terdekatnya dalam data pelatihan. Ketepatan algoritma K-NN ini sangat 

dipengaruhi oleh ada atau tidaknya fitur-fitur yang tidak relevan, atau jika bobot fitur tersebut tidak 

setara dengan relevansinya terhadap klasifikasi. Riset terhadap algoritma ini sebagian besar 

membahas bagaimana memilih dan memberi bobot terhadap fitur agar performa klasifikasi menjadi 

lebih baik. Sesuai dengan prinsip kerja K-Nearest Neighbor yaitu mencari jarak terdekat antara data 

yang akan dievaluasi dengan k tetangga (neighbor) terdekatnya dalam data pelatihan. 

 

Jarak Euclidean 

𝑑ᵢ =√∑ (𝑥₂ᵢ − 𝑥₁ᵢ)𝑝
𝑖=1 ²            

Dengan keterangan : 

d  = Jarak 

𝑥₁ = Data Latih 

𝑥₂ = Data Uji 

P  = Dimensi data 

i   = Variabel data 

2.4 Status Gizi 

Status gizi merupakan keadaan yang diakibatkan oleh status keseimbangan antara jumlah asupan 

(intake) zat gizi dan jumlah yang dibutuhkan (requirement) oleh tubuh untuk berbagai fungsi biologis 

(pertumbuhan fisik, perkembangan, aktivitas, pemeliharaan kesehatan, dan lainnya). Status gizi dapat 

pula diartikan sebagai gambaran kondisi fisik seseorang sebagai refleksi dari keseimbangan energi 

yang masuk dan yang dikeluarkan oleh tubuh. 

2.5 Confusion Matrix 

Confusion matrix merupakan salah satu metode yang dapat digunakan untuk mengukur kinerja suatu 

metode klasifikasi. Pada dasarnya confusion matrix mengandung informasi yang membandingkan 

hasil klasifikasi yang dilakukan oleh sistem dengan hasil klasifikasi yang seharusnya. 

Selanjutnya dari martiks dapat ditarik kesimpulan dari hasil klasifikasi berupa nilai accuracy 

dan error. Accuracy adalah rasio dari jumlah data ketepatan prediksi benar dari tiap kelas terhadap 

jumlah total dari semua data. Rumus accuracy ditunjukkan pada rumus dibawah berikut ini: 

 

Accuracy  = 
𝑇𝑃 + 𝑇𝑁

𝑇𝑃 + 𝐹𝑃+ 𝐹𝑁 + 𝑇𝑁 
 x 100%         

 

Error adalah rasio dari jumlah data kesalahan prediksi yang salah dari tiap kelas terhadap jumlah 

total semua data. Rumus error ditunjukkan pada rumus dibawah berikut ini: 

Error  = 
𝐹𝑃 + 𝐹𝑁

𝑇𝑃 + 𝐹𝑃 + 𝐹𝑁 + 𝑇𝑁 
 x 100%  
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Dengan keterangan: 

TP : True Positive 

TN : True Negative 

FP : False Positive 

FN : False Negative 

2.4 Kerangka Pikir Penelitian 

Metode penelitian merupakan tahap-tahap yang dilakukan pada penelitian. Berikut ini 

merupakan tahapan penelitian yang digambarkan dalam bentuk diagram alir pada penelitian ini. 

Identifikasi 

Masalah

Analisis 

Kebutuhan Data

Perancangan 

Sistem

Pengujian 

Algoritma

Mulai

Selesai

Berhasil ?

Tidak 

Ya 
Kesimpulan

 
Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitan 

Deskripsi gambar 1: 

1. Mulai 

2. Identifikasi masalah yang mungkin akan terjadi. 

3. Analisi kebutuhan data yang diperlukan untuk menentukan status gizi balita di Puskesmas Sei 

Lekop Kijang. 

4. Perancangan sistem, merencangan sistem yang akan dibuat. 

5. Pengujian algoritma, melakukan pengujian terhadap algoritma bertujuan untuk melihat 

apakah algoritma cocok dengan data yang digunakan. 

6. Kesimpulan, mengambil hasil dari kesimpulan. 

7. Selesai. 

2.5. Perancangan Algoritma 

Pada perancangan algoritma K-Nearest Neighbor, menjelaskan terkait dengan proses data mining 

untuk mencari jarak terdekat dan merupakan nilai mayoritas untuk dijadikan sebagai hasil akhir. 

Digambarkan dalam bentuk flowchart untuk tahapan dalam perancangan algoritma KNN, dalam 

flowchart berikut ini berisi langkah – langkahnya dalam proses algoritma KNN, yaitu adalah: 

 

Mulai

Input K 

Terdekat

Hitung Jarak Data 

Testing dan Data 

Training

Urut data dari jarak 

yang terkecil

Tentukan kelompok 

data mayoritas pada K

Selesai

Hasil

 
Gambar 2. Flowchart Algoritma K-Nearest Neighbor 
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Adapun penjelasan dari gambar 2 adalah sebagai berikut: 

a. Input k Terdekat 

K adalah jumlah tetangga terdekat yang letaknya paling dekat dengan objek data testing 

yang diuji.  Berdasarkan nilai K inilah klasifikasi objek baru pada data testing dapat 

ditentukan dan akan masuk kekelas yang telah ada nantinya. 

b. Hitung Jarak Data Testing dan Data Training 

Menghitung jarak Euclidean antara Data Testing dan Data Training untuk mencari 

peringkat dalam k yang telah ditentukan dan berfungsi untuk menguji ukuran yang dapat 

digunakan sebagai interpretasi kedekatan antara dua objek. 

c. Urut Data Dari yang Terkecil 

Hasil perhitungan yang diurutkan adalah hasil dari perhitungan jarak Euclidean. Pengurutan 

ini dilakukan dari yang terkecil hingga yang paling besar nilainya.  

d. Tentukan Kelompok Data Mayoritas pada k 

Menentukan kelompok data mayoritas pada k untuk menentukan kelas objek berdasakan k 

yang ditentukan. 

2.6 Perancangan Alur Sistem 

 

Mulai

Input Data 

latih

Hasil 

klasifikasi

Perhitungan KNN Simpan 

Data Uji

Selesai

Tidak

YA

 
Gambar 3. Alur Sistem 

Adapun penjelasan dari gambar 3 adalah sebagai berikut: 

a. Mulai. 

b. Input data latih, memasukan data latih. 

c. Perhitungan dengan algoritma KNN. 

d. Hasil klasifikasi dari perhitungan yang dilakukan. 

e. Simpan hasil klasifikasi 

f. Data uji, hasil data yang telah diuji. 

g. Selesai  

 

III. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Hasil Penelitian  

Hasil pengujian klasifikasi status gizi balita dengan menggunakan data sebanyak 170 data, dengan 

80% sebagai data training berjumlah 136 data dan 20% sebagai data testing berjumlah 34 data, dengan 

menggunakan nilai k = 5 maka didapatkan hasil akurasi adalah sebesar 73.53% dan hasil error adalah 

sebesar 26.47%.  
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Tabel 1. Hasil Akurasi 

No Status Gizi Status Gizi Sistem Hasil 

1 Lebih Lebih Sama 

2 Buruk Buruk Sama 

3 Baik Baik Sama 

4 Lebih Lebih Sama 

5 Kurang Kurang Sama 

.. … … … 

.. … … … 

32 Kurang Buruk Tidak sama 

33 Kurang Kurang Sama 

34 Kurang Baik Tidak sama 

Ini adalah tabel perbandingan hasil akurasi antara k yang sudah diuji akurasi pada tabel-tabel diatas 

sebagai berikut: 

Tabel 2. Tabel Perbandingan Hasil Akurasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

IV. Kesimpulan 

 

Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian tentang Klasifikasi Status Gizi Pada 

Pertumbuhan Balita Menggunakan K-Nearest Neighbor adalah yaitu dari hasil pengujian klasifikasi 

status gizi balita dengan menggunakan data sebanyak 170 data, dengan 136 sebagai data training dan 

34 sebagai data testing lalu nilai K = 5 didapatkan hasil akurasi dari data yang diuji adalah sebesar 

73.53% dan hasil error dari data yang diuji adalah sebesar 26.47%. Setelah membandingkan tingkat 

akurasi antara k=3, k=5, k=7, k=9, k=11, k=13, k=15 dan k=17, maka diketahui bahwa tingkat akurasi 

tertinggi diperoleh dari k=3 dan k=5 yaitu sebesar 73.53%. 
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